Khafifah Rifkah Anwar | Azhila Zhakiro Saskia | Elvira
Niswatu Syakirah Yunus | Ferina Al Sahra | Ramadhani
Erini Ramadani | Irna Revi Mariska | Lili Suriani
Nasyita Amalia | Asgar | Andi Nurjanuanda | Herlanti
Andi Maritsa Khaerunnisa | Zahra Mursida | Nuralflyyah

Siti Nurul Alfajri | Ismi Dwi Utami. R | Widya | Firda Ayu Astuti
Nurwaflah | Noviana Annisa | Nurul lima | Rahmatia

dmlmstrasu
HUPKUIUM

(D

Editor: Dr. Sumarni, S.Pd., M.Pd.




PRAKTIK ADMINISTRASI KURIKULUM
DI SEKOLAH

Khafifah Rifkah Anwar | Azhila Zhakiro Saskia
Elvira | Niswatu Syakirah Yunus | Ferina Al Sahra
Ramadhani | Erini Ramadani | [rna Revi Mariska

Lili Suriani | Nasyita Amalia | Asqar | Andi Nurjanuanda
Herianti | Andi Maritsa Khaerunnisa | Zahrah Mursyida
Nuralfiyyah. A | Siti Nurul Alfajri | Ismi Dwi Utami. R

Widya | Firda Ayu Astuti | Nurwafiah | Noviana Annisa

Nurul Ilma | Rahmatia

S

=TAHTA=

MEDIA GROUP

Tahta Media Group



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atan pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

)

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Buku “Praktik Administrasi Kurikulum di Sekolah” ini merupakan karya
kolaboratif yang menghadirkan gambaran nyata tentang implementasi
administrasi kurikulum di berbagai satuan pendidikan. Kehadiran buku ini
menjadi penting karena tidak hanya memaparkan konsep teoritis, tetapi juga
menyajikan hasil observasi lapangan yang mencerminkan dinamika
pengelolaan kurikulum secara aktual.

Buku ini merupakan hasil implementasi pembelajaran pada mata kuliah
Administrasi Kurikulum yang memuat laporan hasil observasi mahasiswa di
berbagai satuan pendidikan, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah
menengah. Setiap tulisan dalam buku ini menggambarkan praktik nyata
pengelolaan administrasi kurikulum di lapangan, meliputi aspek perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan kurikulum sesuai dengan
kebijakan yang berlaku, baik Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka.

Melalui kegiatan observasi dan penyusunan buku ini, mahasiswa tidak
hanya mempelajari konsep administrasi kurikulum secara teoritis, tetapi juga
menganalisis penerapannya secara langsung di sekolah. Dengan demikian,
buku ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi akademik sekaligus referensi
praktis bagi mahasiswa, guru, kepala sekolah, dan pemerhati pendidikan
dalam memahami dinamika pengelolaan kurikulum di satuan pendidikan.

Buku ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, serta dukungan masyarakat dalam menyukseskan
implementasi kurikulum. Administrasi kurikulum yang tertib, sistematis, dan
partisipatif menjadi kunci terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi peserta didik. Semoga buku ini memberikan manfaat dan
kontribusi positif bagi pengembangan ilmu administrasi pendidikan serta
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Editor:
Dr. Sumarni, S.Pd., M.Pd.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI

SDN 260 LAPONGKODA

Khafifah Rifkah Anwar
250201006

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Administrasi kurikulum merupakan aspek penting dalam pengelolaan
pendidikan di sekolah. Proses ini meliputi perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengembangan kurikulum agar pembelajaran berjalan
efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Observasi ini
dilakukan di SDN 260 Lapongkoda yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka, dengan tujuan memahami bagaimana pelaksanaan administrasi
kurikulum diterapkan oleh pihak sekolah, khususnya peran kepala
sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam menjaga mutu
pembelajaran.
2. Tujuan
a. Tujuan Umum
Memahami dan menganalisis pelaksanaan administrasi kurikulum di
sekolah secara nyata
b. Tujuan khusus
1) Mengidentifikasi bentuk administrasi kurikulum yang diterapkan
di sekolah
2) Mengetahui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum di tingkat sekolah
3) Menilai efektivitas pelaksanaan administrasi kurikulum
4) Menyusun laporan hasil observasi sebagai bentuk refleksi
akademik
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3. Manfaat
a. Bagi mahasiswa: menambah pemahaman tentang praktik administrasi
kurikulum di lapangan.
b. Bagi sekolah: memberikan masukan terhadap pelaksanaan dan
pengembangan kurikulum
c. Bagi dosen: sebagai bahan refleksi pembelajaran mata kuliah
administrasi kurikulum.
4. Lokasi
Proyek ini dilakukan pada SDN 260 Lapongkoda, jl. Bhayangkara
Sengkang. Observasi ini dilakukan pada tanggal 10 November 2025.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum merupakan suatu proses yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan kurikulum di satuan pendidikan.
Administrasi ini berperan penting dalam menjamin bahwa pelaksanaan
kurikulum di sekolah berjalan efektif, efisien, dan selaras dengan tujuan
pendidikan nasional.

Menurut Syaodih (2020), administrasi kurikulum adalah kegiatan
pengelolaan seluruh komponen kurikulum yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, Mulyasa (2019) menegaskan
bahwa administrasi kurikulum tidak hanya mengatur dokumen kurikulum,
tetapi juga mengelola seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah, mulai
dari guru, siswa, hingga sumber belajar.

Dengan demikian, administrasi kurikulum bukan sekadar pengelolaan
dokumen atau jadwal pelajaran, melainkan sistem yang menyeluruh untuk
memastikan kegiatan belajar mengajar berlangsung sesuai standar dan
kebutuhan peserta didik.

2. Fungsi dan Tujuan Administrasi Kurikulum

Fungsi utama administrasi kurikulum adalah mengarahkan,
mengoordinasikan, serta mengendalikan seluruh kegiatan pembelajaran
agar mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Fungsi ini mencakup
empat tahap utama, yaitu:
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI

SDN 14 LAPONGKODA

Azhila Zhakiro Saskia
240201005

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan suatu
bangsa. Melalui pendidikan, generasi muda dibentuk menjadi individu
yang berpengetahuan, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Sekolah dasar menjadi pondasi utama dalam
sistem pendidikan formal karena pada jenjang inilah anak-anak pertama
kali mendapatkan pendidikan yang terstruktur dan sistematis.

SDN 14 Lapongkoda sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar di
wilayahnya memiliki peranan strategis dalam mencetak generasi yang
berkualitas. Sekolah ini tidak hanya menjadi tempat bagi anak-anak untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi lingkungan sosial
tempat mereka belajar bersosialisasi, bekerja sama, dan membangun
kedisiplinan diri. Pendidikan dasar, keberhasilan suatu sekolah tidak
hanya diukur dari capaian akademik siswa, tetapi juga dari sejauh mana
sekolah tersebut mampu menumbuhkan karakter positif serta
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif.

Faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran di sekolah
dasar, mulai dari kualitas guru, fasilitas pendidikan, lingkungan belajar,
hingga partisipasi orang tua. Di beberapa sekolah, termasuk SDN 14
Lapongkoda, tantangan-tantangan seperti keterbatasan sarana prasarana,
variasi kemampuan belajar siswa, dan penerapan metode pembelajaran
yang belum sepenuhnya inovatif masih menjadi isu yang perlu
diperhatikan secara serius.
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Observasi dan penelitian di SDN 14 Lapongkoda dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi nyata
proses pembelajaran dan lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini,
peneliti berupaya menelaah bagaimana interaksi antara guru dan peserta
didik berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar, bagaimana peran
kepala sekolah dalam mengatur jalannya kegiatan pendidikan, serta
bagaimana kondisi fisik dan sosial di lingkungan sekolah mendukung atau
menghambat keberhasilan pembelajaran. Dengan melakukan observasi
langsung, data yang diperoleh menjadi lebih objektif dan dapat digunakan
sebagai dasar untuk analisis serta rekomendasi perbaikan.

2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana proses penyusunan dan pengembangan kurikulum
dilakukan di sekolah?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran oleh guru sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan?

c. Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka dan peran kepala sekolah
dalam pelaksanaannya?

d. Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut hasil pembelajaran dilakukan
untuk meningkatkan mutu kurikulum?

3. Tujuan

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata tentang proses
penyusunan, pengembangan, dan pelaksanaan kurikulum di sekolah
sehingga dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu
pelaksanaan kurikulum secara berkelanjutan.

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan,
serta membantu guru dalam menyesuaikan metode mengajar dengan
prinsip Kurikulum Merdeka.

c. Memberikan informasi dan masukan dalam memantau serta
mengoptimalkan peran kepala sekolah dalam penerapan dan
pengawasan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah.

d. Menjadi referensi dalam memahami proses evaluasi dan tindak lanjut
hasil pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas kurikulum di masa mendatang.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SDN 112 BOTTO

Elvira
240201006

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, seseorang
dapat mengembangkan potensi diri, kemampuan berpikir kritis, serta
nilai-nilai moral yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan kurikulum yang
terencana, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
perkembangan zaman.

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman bagi guru dan sekolah dalam
menyusun serta melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
administrasi kurikulum harus dijalankan secara sistematis, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kepala sekolah dan guru
memiliki peran penting dalam memastikan setiap komponen kurikulum
berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan.

SD Negeri 112 Botto merupakan salah satu sekolah dasar yang telah
melaksanakan pengelolaan administrasi kurikulum dengan baik. Melalui
kegiatan observasi ini, penulis berkesempatan untuk mengetahui secara
langsung bagaimana proses administrasi dan pelaksanaan kurikulum
dijalankan di sekolah tersebut. Hasil observasi ini diharapkan dapat
memberikan gambaran nyata tentang penerapan kurikulum di tingkat
sekolah dasar serta menjadi bahan pembelajaran bagi calon pendidik di
masa mendatang.

46 | Praktik Administrasi Kurikulum di Sekolah



2.

—_—

Tujuan Observasi

Tujuan dilaksanakannya kegiatan observasi di SD Negeri 112 Botto

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi kurikulum di SD Negeri
112 Botto.

b. Untuk memahami peran kepala sekolah, guru, dan tenaga

kependidikan dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum
c. Untuk mengidentifikasi hambatan dan solusi yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum di sekolah.
d. Untuk memperoleh pengalaman langsung terkait penerapan
kurikulum dalam kegiatan pembelajaran.
Manfaat Observasi
Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan observasi ini adalah:
a. Bagi Mahasiswa (Observasi)
1) Menambah wawasan dan pengalaman praktis mengenai
penerapan administrasi kurikulum di sekolah dasar.
2) Sebagai sarana untuk menghubungkan teori yang telah dipelajari
di perkuliahan dengan praktik di lapangan.
b. Bagi Sekolah:
1) Memberikan masukan dan refleksi terhadap pelaksanaan
administrasi kurikulum yang telah dijalankan.
2) Meningkatkan kerja sama antara pihak sekolah dan lembaga
pendidikan tinggi.
c. Bagi Dosen dan Program Studi:
Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan dalam pembelajaran mata
kuliah yang relevan dengan bidang administrasi dan kurikulum
pendidikan

KAJIAN TEORI
Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 19, “Kurikulum adalah
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SDN 14 LAPONGKODA

Niswatu Syakirah Yunus
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kurikulum merupakan pedoman utama dalam proses pembelajaran di
sekolah. Melalui kurikulum, setiap kegiatan belajar mengajar dapat
diarahkan agar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Agar pelaksanaan kurikulum berjalan dengan efektif dan efisien,
diperlukan pengelolaan yang baik melalui administrasi kurikulum.

Administrasi  kurikulum  mencakup kegiatan = perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi terhadap seluruh proses
pembelajaran. Dengan adanya administrasi kurikulum yang teratur,
sekolah dapat memastikan bahwa proses belajar mengajar berlangsung
sesuai dengan jadwal, materi, serta metode yang telah dirancang.

Dalam pelaksanaan pendidikan dasar, setiap sekolah memiliki
kewenangan untuk menyesuaikan penerapan kurikulum sesuai dengan
kesiapan sarana, sumber daya, serta kebijakan dari pemerintah daerah.
Saat ini, pemerintah telah meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai
penyempurnaan dari Kurikulum 2013 (K-13). Namun, tidak semua
sekolah secara langsung beralih ke kurikulum baru tersebut. SD Negeri
14 Lapongkoda, yang terletak di Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo,
masih menerapkan Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan beberapa
pertimbangan, antara lain:

a. Kesiapan tenaga pendidik yang masih perlu pelatihan dan
pendampingan dalam memahami dan menerapkan prinsip serta
perangkat Kurikulum Merdeka.
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Keterbatasan sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya
mendukung pembelajaran berbasis proyek sebagaimana yang
ditekankan dalam Kurikulum Merdeka.

Kebijakan dari Dinas Pendidikan setempat yang masih menetapkan
sebagian sekolah menggunakan K-13 sambil menunggu hasil evaluasi
dari sekolah-sekolah pelaksana Kurikulum Merdeka sebelumnya.
Konsistensi dalam administrasi dan penilaian, di mana guru dan
sekolah telah terbiasa menggunakan sistem penilaian, perangkat
pembelajaran, serta dokumen administrasi berbasis K-13.

Dengan demikian, penggunaan Kurikulum 2013 di SDN 14
Lapongkoda masih dianggap relevan dan efektif untuk mendukung
proses belajar mengajar sambil menunggu kesiapan penuh dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di masa mendatang.

Tujuan
Tujuan dari observasi yang dilakukan di SD Negeri 14 Lapongkoda,

Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo adalah :

a.

Untuk mengetahui  pelaksanaan  administrasi  pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013 di lingkungan SDN 14 Lapongkoda.

b. Untuk memahami alasan dan pertimbangan sekolah dalam
mempertahankan penggunaan Kurikulum 2013.

c. Untuk mengidentifikasi kesiapan tenaga pendidik, sarana, dan
prasarana dalam menghadapi kemungkinan transisi menuju
Kurikulum Merdeka.

d. Untuk mengetahui kendala dan upaya yang dilakukan pihak sekolah
dalam menerapkan Kurikulum 2013 secara efektif dan efisien.

Manfaat

Hasil dari kegiatan observasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a.

Bagi Mahasiswa / Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung tentang
penerapan Kurikulum 2013 di sekolah dasar.

2) Menjadi bahan pembelajaran untuk memahami administrasi
kurikulum dalam konteks nyata di lapangan.

3) Menjadi dasar untuk perbandingan terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan lain.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SDN 287 WAGE

Ferina Al Sahra
240201008

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Administrasi  kurikulum merupakan bagian penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar. Kurikulum berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dan sekolah dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, pelaksanaan administrasi kurikulum harus
dilakukan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan agar seluruh
kegiatan belajar mengajar berjalan efektif serta sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Di tingkat sekolah dasar, administrasi kurikulum mencakup berbagai
kegiatan, mulai dari penyusunan program tahunan dan program semester,
pembuatan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hingga
pelaksanaan penilaian hasil belajar. Semua kegiatan tersebut
membutuhkan koordinasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
tertib dan efisien. Administrasi yang baik tidak hanya membantu guru
dalam melaksanakan tugasnya, tetapi juga menjadi tolok ukur
keberhasilan manajemen sekolah.

SD Negeri 287 Wage sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar
memiliki tanggung jawab dalam mengimplementasikan kurikulum secara
optimal sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Melalui kegiatan observasi
administrasi kurikulum di SD Negeri 287 Wage, penulis berusaha
mengetahui bagaimana pengelolaan administrasi kurikulum dilakukan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Observasi ini juga
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bertujuan untuk melihat sejauh mana kesesuaian antara teori administrasi

kurikulum dengan praktik yang diterapkan di sekolah. Dengan demikian,

hasil observasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata

mengenai pelaksanaan administrasi kurikulum di SD Negeri 287 Wage

serta menjadi bahan refleksi dalam upaya peningkatan mutu pengelolaan
pendidikan di sekolah dasar.
2. TUJUAN

a.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan administrasi kurikulum di
SD Negeri 287 Wage, Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi.

Untuk memahami peran guru dan kepala sekolah dalam pengelolaan
administrasi kurikulum.

Untuk mengidentifikasi kelengkapan dan kerapian dokumen
administrasi pembelajaran seperti program tahunan, program
semester, silabus, RPP, serta perangkat penilaian.

3. Manfaat

a.

Bagi Mahasiswa/ Observer

1) Menambah wawasan dan pemahaman tentang penerapan
administrasi kurikulum di sekolah dasar.

2) Memberikan pengalaman nyata dalam melihat dan mempelajari
proses manajemen pembelajaran di lapangan.

3) Menjadi bahan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
dalam Menyusun dan mengelola perangkat pembelajaran.

Bagi Sekolah

1) Menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam meninjau
pelaksanaan administrasi kurikulum yang sedang berjalan.

2) Memberikan masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan kurikulum dan mutu pembelajaran.

Bagi Dunia Pendidikan

1) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik
administrasi kurikulum yang efektif di sekolah dasar.

2) Menjadi refrensi bagi kegiatan oenelitian atau observasi serupa di
masa yang akan datang.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI SD
NEGERI 212 WIRINGPALANNAE,
KABUPATEN WAJO

Ramadhani
240201026

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kurikulum merupakan pedoman utama dalam proses pembelajaran di
sekolah. Melalui kurikulum, sekolah dapat mengarahkan peserta didik

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan jenjang
pendidikan. SDN 212 Wiringpalannae sebagai salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Wajo telah menerapkan Kurikulum Merdeka, yang berfokus

pada pengembangan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, perlu

dilakukan kajian terhadap implementasi kurikulum tersebut untuk
mengetahui kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran yang dilakukan guru.
2. Tujuan

a. Mengidentifikasi bentuk administrasi kurikulum yang di terapkan di

SDN 212 Wiringpalannae.

b. Mengetahui proses perancanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

kurikulum yang di terapkan di SDN 121 wiringpannae.

c. Menilai efektifitas pelaksanaan administrasi kurikulum

d. Menyusun laporan hasil observasi sebagai bentuk refleksi akademik

3. Manfaat

a. Bagi sekolah: Sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan

kurikulum.

b. Bagi guru: Sebagai refleksi terhadap proses pembelajaran yang

dijalankan.

92 | Praktik Administrasi Kurikulum di Sekolah



Bagi penulis: Sebagai pengalaman belajar dan analisis praktis tentang
administrasi kurikulum.

. KAJIAN TEORI

Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum merupakan serangkaian kegiatan yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap
seluruh kegiatan belajar mengajar di sekolah. Menurut Sukmadinata
(2019), administrasi kurikulum adalah proses pengelolaan kurikulum agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Mulyasa (2021),
administrasi kurikulum adalah keseluruhan proses pengelolaan kegiatan
belajar mengajar mulai dari penyusunan program, pelaksanaan, hingga
evaluasi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
Dengan demikian, administrasi kurikulum di sekolah dasar mencakup
semua kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengaturan
pembelajaran agar tercipta proses belajar yang sistematis, efisien, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Tujuan Administrasi Kurikulum

Tujuan utama administrasi kurikulum adalah memastikan kurikulum
dapat diterapkan secara efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa serta
perkembangan zaman. Purwanto (2018) menyebutkan bahwa administrasi
kurikulum bertujuan untuk: Mengkoordinasikan seluruh kegiatan
pembelajaran di sekolah. Menjamin keterpaduan antara tujuan, isi,
metode, dan evaluasi pembelajaran. Menjamin pelaksanaan kurikulum
sesuai dengan standar nasional pendidikan. Meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar. Bagi sekolah dasar seperti SDN 121
Wiringpalannae Kabupaten Wajo, tujuan administrasi kurikulum juga
berfokus pada pembentukan karakter, peningkatan literasi, serta
penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.
Fungsi Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum memiliki beberapa fungsi penting dalam
pengelolaan pendidikan di sekolah dasar, antara lain:
a. Fungsi Perencanaan (Planning): Menyusun rencana pembelajaran,

kalender akademik, dan jadwal pelajaran.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI SD
INPRES 12/79 LEBBAE

Erini Ramadani
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat menentukan
bagi perkembangan kompetensi akademik, karakter, dan sosial-emosional
siswa. Dalam konteks nasional, Indonesia menghadapi tantangan serius

yang mendorong kebijakan Kurikulum Merdeka: misalnya, hasil studi
internasional seperti Programme for International Student Assessment
(PISA) menunjukkan bahwa banyak siswa usia 15 tahun berada di bawah

kompetensi minimum dalam literasi dan numerasi. Selain itu, pandemi
COVID-19 menyebabkan kehilangan pembelajaran (learning loss) dan
memperlebar kesenjangan pendidikan antar wilayah, kelompok sosial-

ekonomi, dan sekolah urban-rural.

Di tingkat sekolah seperti SD INPRES 12/79 Lebbae, kondisi-lokal

mungkin mencerminkan tantangan berikut:

a. Siswa mungkin memiliki latar belakang keluarga dan lingkungan desa

yang berbeda— beda, kecepatan belajar yang bervariasi, serta potensi

dan minat yang perlu diakomodasi.

b. Sumber belajar dan media pembelajaran kontekstual lokal (budaya,

lingkungan alam, ekonomi desa) memerlukan pendekatan yang

relevan agar pembelajaran lebih bermakna.

c. Guru dan sekolah memerlukan fleksibilitas dalam rancangan

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik siswa, kemampuan,

dan konteks sekolah desa, bukan sekadar mengikuti pola seragam

yang kurang kontekstual.
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d. Dengan penerapan Kurikulum Merdeka, sekolah mempunyai
kesempatan untuk memperkuat literasi, numerasi, karakter,
kreativitas, serta kemandirian siswa melalui pembelajaran yang lebih
aktif, proyek-berbasis, dan kontekstual.

Dengan demikian, sekolah SD INPRES 12/79 Lebbae memilih untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka agar proses pembelajaran menjadi lebih
relevan, adaptif, dan berfokus pada pengembangan potensi tiap siswa—
sesuai dengan visi “merdeka belajar” yang memungkinkan guru dan siswa
berkreasi bersama dalam proses pembelajaran.

Tujuan
Tujuan utama Kurikulum Merdeka di SD Inpres 12/79 Lebbae

(seperti juga di sekolah-sekolah dasar lainnya di Indonesia) adalah untuk

memberikan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta

didik, dan sesuai dengan karakter serta kebutuhan daerah atau sekolah.

Secara umum, berikut tujuan penerapan Kurikulum Merdeka di SD, yang

bisa dikaitkan dengan konteks SD Inpres 12/79 Lebbae. Tujuan Utama

Kurikulum Merdeka di SD:

a. Mengembangkan potensi dan karakter siswa secara utuh. Fokus tidak
hanya pada akademik, tetapi juga pada karakter, gotong royong,
kemandirian, dan rasa ingin tahu sesuai dengan profil belajar
pancasila.

b. Memberikan kebebasan kepada guru dan sekolah. Guru diberi ruang
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi siswa dan
lingkungan sekolah, termasuk budaya lokal Lebbae.

c. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Melalui
proyek-proyek tematik dan pembelajaran berbasis masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari di sekitar siswa.

d. Mengurangi beban belajar yang berlebihan. Kurikulum Merdeka
menyederhanakan materi, sehingga siswa lebih fokus pada
pemahaman konsep yang mendalam, bukan sekadar hafalan.

e. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa
didorong untuk aktif, berani berpendapat, bekerja sama, dan belajar
melalui pengalaman nyata.

f. Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan budaya local.
Sekolah seperti SD Inpres 12/79 Lebbae dapat mengintegrasikan
nilai-nilai lokal, adat, dan potensi daerah dalam kegiatan belajar.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMP NEGERI SATAP 4 TAKKALALLA

Irna Revi Mariska
240201012

A. PENDAHULUAN

1.

Latar belakang

Administrasi  kurikulum merupakan bagian penting dalam
pengelolaan pendidikan di sekolah. Melalui administrasi kurikulum,
kegiatan pembelajaran dapat direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara sistematis sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif
Administrasi kurikulum tidak hanya mencakup penyusunan dokumen
pembelajaran seperti silabus dan RPP, tetapi juga pengelolaan kegiatan
akademik, pembagian tugas mengajar, jadwal pelajaran, serta evaluasi
hasil belajar.

Tetapi juga pengelolaan kegiatan akademik, pembagian tugas
mengajar, jadwal pelajaran, serta evaluasi hasil belajar. SMP Negeri Satap
4 Takkalalla sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Wajo
berupaya melaksanakan administrasi kurikulum sesuai dengan kebijakan
pendidikan nasional dan kebutuhan peserta didik di setempat SMP Negeri
Satap 4 Takkalalla dipilih sebagai lokasi observasi karena sekolah ini
menerapkan Kurikulum Merdeka secara bertahap dan memiliki
karakteristik sekolah satu atap di wilayah pedesaan, sehingga menarik
untuk dikaji dari segi administrasi kurikulum.

Sekolah ini memiliki visi untuk menciptakan lulusan yang
berkarakter, berpengetahuan, dan siap menghadapi tantangan global,
sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
pembelajaran kontekstual dan pengembangan potensi siswa.Pelaksanaan
administrasi kurikulum di SMP Negeri Satap 4 Takkalalla melibatkan
berbagai pihak, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang

136 | Praktik Administrasi Kurikulum di Sekolah



kurikulum, guru, hingga tenaga kependidikan. Proses perencanaan
dilakukan melalui penyusunan
Program tahunan, kalender akademik, dan perangkat pembelajaran.
Pelaksanaan kurikulum diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas dan kegiatan penunjang lainnya, sedangkan evaluasi dilakukan
secara berkala melalui rapat kurikulum dan penilaian hasil belajar siswa.
Melalui kegiatan observasi administrasi kurikulum ini, mahasiswa
diharapkan mampu memahami praktik nyata bagaimana kurikulum
dikelola di sekolah, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Hasil observasi ini juga
menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi pengembangan
administrasi kurikulum agar lebih efektif dan dengan kebutuhan peserta
didik di SMP Negeri Satap 4 Takkalalla
2. Lokasi Observasi
Observasi ini dilaksanakan di SMP Negeri Satap 4 Takkalalla, yang
beralamat di Tosewo Desa Botto, Kecamatan Takkalalla, Kabupaten
Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi
observasi karena menerapkan Kurikulum Merdeka secara bertahap dan
memiliki karakteristik sekolah satu atap di wilayah pedesaan, sehingga
menarik untuk dikaji dari segi administrasi kurikulum
3. Tujuan observasi kurikulum
a. Untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum dilakukan di sekolah
b. Untuk memahami peran dan tanggung jawab setiap unsur, seperti
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan
dalam pengelolaan kurikulum.
¢. Untuk membandingkan teori administrasi kurikulum yang dipelajari
di perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan.
d. Untuk mengidentifikasi kendala dan potensi pengembangan
kurikulum di sekolah.
4. Manfaat observasi kurikulum
a. Memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa tentang
penerapan administrasi kurikulum di satuan pendidikan
b. Menjadi bahan refleksi dalam meningkatkan kemampuan analisis
terhadap pengelolaan kurikulum.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMP NEGERI SATAP 5 TANAH
SITOLO

Lili Suriani
240201014

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Administrasi  kurikulum merupakan bagian penting dalam
pengelolaan sekolah karena berhubungan langsung dengan pelaksanaan
proses belajar mengajar. Melalui administrasi kurikulum yang baik,
kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan terarah. Oleh karena itu,
penulis melakukan observasi di SMP Negeri Satap 5 Tanah Sitolo untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan administrasi kurikulum di sekolah
tersebut. SMP Negeri 5 Tanah Sitolo menerapkan kurikulum Merdeka
yang di mana kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pembelajaran
yang memberi kebebasan kepada sekolah, guru, dan siswa untuk
menyesuaikan proses belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka, kegiatan belajar
lebih berpusat pada siswa (student centered learning). Artinya, siswa
didorong untuk lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam memahami
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai pendamping dan fasilitator.
Kurikulum ini juga menekankan pada pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) untuk mengembangkan Profil Pelajar Pancasila,
yaitu siswa yang beriman, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, kreatif.

2. Tujuan

a. Mengetahui bentuk administrasi kurikulum yang diterapkan di SMP
Negeri Satap 5 Tanah Sitolo.
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3.

b. Mengetahui peran kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaan
administrasi kurikulum.

c. Mengetahui kendala dan upaya yang dilakukan sekolah dalam
pengelolaan administrasi kurikulum.

Manfaat
a. Menambah wawasan tentang pengelolaan administrasi kurikulum di
tingkat SMP.

b. Menjadi bahan pembelajaran bagi penulis untuk memahami praktik
administrasi pendidikan di lapangan.

c. Sebagai referensi dalam penyusunan laporan dan kegiatan akademik
lainnya.

B. KAJIAN TEORI

L.

Pengertian kurikulum

Administrasi kurikulum merupakan kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan dan pelaksanaan kurikulum agar proses pembelajaran
di sekolah dapat berjalan dengan baik dan terarah. Melalui administrasi
kurikulum, semua kegiatan belajar mengajar dapat diatur secara sistematis
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran.
Suryosubroto (2004), administrasi kurikulum adalah seluruh proses
kegiatan yang bertujuan untuk mengatur agar kegiatan belajar mengajar
dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Administrasi kurikulum
membantu guru dan kepala sekolah dalam mengatur kegiatan akademik
agar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Di SMP
Negeri Satap 5 Tanah Sitolo, administrasi kurikulum dilaksanakan untuk
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Sekolah mengatur berbagai
kegiatan seperti penyusunan program tahunan, program semester, jadwal
pelajaran, dan pembuatan perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). Semua kegiatan tersebut dilakukan agar
proses belajar mengajar berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Sementara itu, guru berperan dalam menyusun RPP, menyiapkan
bahan ajar, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar siswa.
Kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan sangat
penting agar administrasi kurikulum dapat berjalan dengan baik.
Administrasi kurikulum yang baik akan memberikan dampak positif
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMP NEGERI 2 AJANGALE

Nasyita Amalia
240201020

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam pembangunan bangsa
karena menjadi sarana utama dalam mengembangkan potensi manusia secara
optimal. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu aspek terpenting
dalam penyelenggaraan pendidikan adalah kurikulum, yang menjadi pedoman
dalam proses pembelajaran di setiap jenjang pendidikan.

Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai rencana pembelajaran, tetapi
juga sebagai pedoman bagi guru dan tenaga pendidik dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Menurut Sagala (2013), kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran,
serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Namun, keberhasilan pelaksanaan kurikulum sangat bergantung pada
sistem administrasi kurikulum yang diterapkan. Administrasi kurikulum
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi
kurikulum agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif dan efisien. Tanpa
administrasi kurikulum yang baik, pelaksanaan kurikulum cenderung tidak
terarah dan sulit mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Dalam praktiknya, banyak sekolah menghadapi tantangan dalam
mengelola administrasi kurikulum, seperti kurangnya koordinasi antar guru,
lemahnya pengawasan kepala sekolah, serta belum optimalnya proses evaluasi
kurikulum. Hal ini berdampak pada rendahnya mutu pembelajaran, baik dari
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segi hasil belajar siswa maupun kualitas proses belajar mengajar.

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan administrasi kurikulum yang

profesional dan terstruktur untuk memastikan kurikulum dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Melalui penguatan administrasi

kurikulum, diharapkan mutu pembelajaran dapat meningkat, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor peserta didik (Fattah, 2016).

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:

—_—

a.

Bagaimana pelaksanaann dan pengawasan administrasi kurikulum di
lembaga pendidikan?

Apa saja tahapan dalam administrasi kurikulum (perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan,dan evaluasi).

Bagaimana administrasi kurikulum dapat berkontribusi dalam
peningkatan mutu pembelajaran.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mengetahui pelaksanaan dan pengawasan administrasi kurikulum di
lembaga pendidikan.

Mendeskripsikan tahapan-tahapan dalam administrasi kurikulum
Menjelaskan hubungan antara administrasi kurikulum dengan
peningkatan mutu pembelajaran

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis: Memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu administrasi pendidikan, khususnya administrasi kurikulum.

b. Manfaat Praktis: Memberikan masukan kepada pihak sekolah dan
tenaga pendidik untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kurikulum.

KAJIAN TEORI

Pengertian Administrasi Kurikulum

Secara umum, administrasi kurikulum adalah proses pengelolaan dan

pengaturan terhadap seluruh komponen kurikulum agar pelaksanaannya

berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Administrasi
kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI

SMA NEGERI 7 SOPPENG

Asgar
240201004

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan

formal yang sangat krusial dalam sistem pendidikan nasional Indonesia,

berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi. SMA berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
pendidikan dasar dengan pendidikan tinggi. Masa studi di SMA umumnya

berlangsung selama tiga tahun, dimulai dari Kelas X hingga Kelas XII.

Tujuan utama penyelenggaraan SMA adalah untuk mempersiapkan

peserta didik secara matang agar mampu melanjutkan pendidikan ke

jenjang Perguruan Tinggi, sekaligus membekali mereka dengan
kemampuan dasar yang memadai untuk dapat beradaptasi dan mandiri
dalam kehidupan bermasyarakat.

Salah satu fokus utama yang teridentifikasi dalam penelitian
mengenai SMAN 7 Soppeng adalah peran Modal Sosial Sekolah dalam
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Bangsa.

a. Modal Sosial: Ini mengacu pada potensi dan kelebihan sosial yang
dimiliki sekolah, seperti ikatan kekeluargaan yang tinggi di antara
warga sekolah, guru-guru yang kompeten di bidangnya, dan output
siswa yang kompetitif.

b. Peran Sekolah: Sekolah memiliki andil besar dalam pembentukan
karakter peserta didik. Dengan modal sosial yang kuat, SMAN 7
Soppeng berusaha menjadi pendorong utama dalam menjalankan
program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai karakter bangsa.
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Secara kurikulum, SMA memiliki ciri khas berupa fokus pada ilmu
pengetahuan umum dan akademik. Meskipun dulunya identik dengan
sistem penjurusan (IPA, IPS, dan Bahasa) di Kurikulum 2013, saat ini
banyak SMA telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Dalam
kerangka Kurikulum Merdeka, fokusnya bergeser dari penjurusan yang
kaku menjadi pemilihan mata pelajaran berdasarkan minat, bakat, dan
rencana karir siswa, terutama di kelas XI dan XII, sehingga memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam eksplorasi keilmuan.

Perbedaan utamanya terletak pada penghapusan penjurusan kaku di
SMA dan penekanan kuat pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). P5 merupakan kegiatan berbasis proyek lintas mata pelajaran yang
bertujuan eksplisit untuk mengembangkan karakter, kemandirian, dan
keterampilan kolaborasi siswa, menjadikan kurikulum tidak hanya fokus
pada akademik tetapi juga pada pembentukan karakter secara
menyeluruh. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka bertujuan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan dan menyenangkan,
mempersiapkan siswa bukan hanya untuk ujian, tetapi untuk kehidupan
nyata.

2. Tujuan Utama
a. Meningkatkan Relevansi dan Fleksibilitas Kurikulum

1) Memberi Otonomi kepada Sekolah dan Guru: Kurikulum
Merdeka memberikan keleluasaan kepada SMA Negeri 7
Soppeng untuk merancang dan mengelola kurikulum yang lebih
sesuai dengan karakteristik peserta didik serta konteks dan
kebutuhan lingkungan daerah Soppeng.

2) Pembelajaran Berdiferensiasi: Guru dapat memilih berbagai
perangkat ajar dan menyesuaikan metode pembelajaran agar
sesuai dengan tahap capaian, kebutuhan, minat, dan bakat
individual setiap peserta didik.

b. Menguatkan Karakter Peserta Didik

1) Fokus pada Profil Pelajar Pancasila (P5): Tujuan sentral adalah
membentuk karakter siswa melalui kegiatan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) yang mengedepankan enam dimensi:
a) Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

Berakhlak Mulia.
b) Berkebinekaan Global.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMAN 2 WAJO

Andi Nurjanuanda
240201003

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Administrasi kurikulum merupakan inti dari manajemen pendidikan
di sekolah, mencakup seluruh rangkaian kegiatan sistematis mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan kurikulum.
Efektivitas administrasi kurikulum secara langsung berdampak pada
kualitas proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai administrasi
kurikulum, baik secara teoretis maupun praktis, menjadi krusial dalam
mata kuliah Administrasi Kurikulum. Pemerintah Indonesia, melalui
kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikdasmen), sedang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dan menekankan
pada materi esensial serta pengembangan karakter siswa melalui Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Perubahan paradigma ini
menuntut pendekatan administratif yang baru dan adaptif di tingkat satuan
pendidikan.

SMAN 2 Wajo, sebagai salah satu sekolah menengah atas di
Kabupaten Wajo, tentunya menjalankan proses administrasi kurikulum
yang kompleks. Sekolah ini telah terakreditasi A, yang mengindikasikan
bahwa administrasi kurikulumnya telah memenuhi standar nasional
pendidikan. Di SMAN 2 WAJO telah menerapkan Kurikulum Merdeka.
Observasi ini dilakukan secara khusus untuk mengkaji implementasi
administrasi Kurikulum Merdeka di SMAN 2 Wajo. Tujuannya adalah
untuk mengamati secara langsung bagaimana proses kurikulum Merdeka
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berlangsung yang mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Serta

bagaimana sekolah mengelola dokumen Kurikulum Operasional Satuan

Pendidikan (KOSP), merencanakan pembelajaran menggunakan Alur

Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar, jadwal mengajar serta

melaksanakan administrasi penilaian dan P5.

2. Tujuan Observasi

a. Untuk mengidentifikasi dokumen-dokumen kurikulum yang dikelola
di SMAN 2 Wajo (kalender pendidikan, program tahunan, jadwal
pelajaran, RPP/Modul Ajar, dan evaluasi kurikulum).

b. Untuk menganalisis proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum dari perspektif administrasi di tingkat sekolah dan kelas.

c. Untuk Mendeskripsikan peran dan tanggung jawab pihak-pihak
terkait (kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru,
dan staf tata usaha) dalam administrasi kurikulum

3. Manfaat Observasi

a. Bagi SMAN 2 Wajo :
Memberikan umpan balik konstruktif mengenai sistem kurikulum
yang berjalan, serta membantu mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan untuk optimalisasi manajemen sekolah.

b. Bagi Mahasiswa (Observer)
1) Meningkatkan kompetensi dengan memahami pengelolaan

kurikulum Merdeka.
2) Memperkaya wawasan lapangan mengenai tantangan nyata yang
dihadapi sekolah dalam mengadopsi kurikulum baru.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Kurikulum Merdeka
Kurikulum  Merdeka merupakan kurikulum  menggunakan
pembelajaran intrakurikuler yg beragam. Melalui kurikulum ini, guru
dapat memilih sumber pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan
minat belajar setiap siswa. Konsep kurikulum pembelajaran mandiri
adalah pembentukan pemikiran mandiri. Kebebasan berpikir ditentukan
oleh guru. Artinya guru merupakan tonggak terpenting dalam menunjang
keberhasilan pendidikan. Munculnya kurikulum mandiri menopang
pemerataan pendidikan di Indonesia karena kebijakan agresif pemerintah
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMKN 8 BONE

Herianti
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Administrasi  kurikulum merupakan bagian penting dalam

pengelolaan pendidikan di sekolah. Proses ini mencakup perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan kurikulum agar kegiatan

pembelajaran berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik. Melalui kegiatan observasi di sekolah, mahasiswa diharapkan

mampu memahami praktik nyata administrasi kurikulum, termasuk

bagaimana kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru,

dan tenaga kependidikan berperan dalam pelaksanaannya.
2. Tujuan

a.

Mengetahui dan menganalisis pelaksanaan administrasi kurikulum di
lingkungan sekolah, khususnya dalam penerapan Kurikulum Merdeka
di SMKN 8 BONE.

Mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh pihak
sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan
administrasi kurikulum di SMKN 8 BONE.

Menilai efektivitas sistem administrasi kurikulum dalam mendukung
proses pembelajaran dan pencapaian tujuan Pendidikan di SMKN 8
BONE.

Memberikan rekomendasi perbaikan dan pengembangan administrasi
kurikulum agar lebih efisien, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di SMKN 8 BONE.
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e. Meningkatkan pemahaman dan kompetensi tenaga pendidik dalam
mengelola administrasi kurikulum secara profesional sesuai dengan
prinsip manajemen pendidikan modern di SMKN 8 BONE.

3. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di
bidang manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan

administrasi kurikulum, serta menjadi referensi bagi penelitian sejenis di

masa mendatang.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum adalah proses pengelolaan seluruh kegiatan

yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum
di lembaga pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Menurut Syaiful Sagala (2013), administrasi
kurikulum mencakup kegiatan merencanakan, mengorganisasi,
melaksanakan, dan menilai program kurikulum dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan. Sedangkan Pidarta (2009) menyatakan bahwa
administrasi kurikulum adalah wusaha sistematis untuk mengatur,
mengkoordinasikan, dan mengawasi kegiatan pembelajaran agar sesuai
dengan rencana kurikulum yang berlaku. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, administrasi kurikulum berperan penting untuk memastikan
pelaksanaan kurikulum berjalan sesuai prinsip merdeka belajar yang
menekankan fleksibilitas, diferensiasi, dan pengembangan karakter
peserta didik. Dengan kata lain, administrasi kurikulum merupakan upaya
mengatur segala kegiatan pendidikan agar pelaksanaan kurikulum di
sekolah berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang oleh

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) sebagai penyempurnaan dari Kurikulum 2013.
Menurut Kemendikbudristek (2022), Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran yang lebih sederhana, mendalam, fleksibel, dan berfokus
pada pengembangan karakter serta kompetensi peserta didik sesuai
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
MADRASAH ALIYAH
MUHAMMADIYAH SENGKANG

Andi Maritsa Khaerunnisa
240201002

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang unggul, adaptif, dan kreatif di era globalisasi saat ini.
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem
pendidikan dituntut untuk terus berinovasi agar mampu menyiapkan
peserta didik menghadapi tantangan zaman. Salah satu inovasi yang
muncul dalam bidang kurikulum adalah penerapan Kurikulum Deep
Learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
pemahaman mendalam (deep understanding), kemampuan berpikir kritis,
serta penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata.

Kurikulum Deep Learning tidak hanya berfokus pada hasil belajar
kognitif, tetapi juga mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, bekerja kolaboratif, dan memecahkan
masalah secara kreatif. Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai
penyampai materi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
agar mampu menggali dan mengembangkan potensinya secara optimal.

Dalam konteks Administrasi Kurikulum, penerapan kurikulum Deep
Learning memerlukan sistem manajemen yang baik, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Koordinasi
antara kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi menjadi kunci utama
dalam memastikan implementasi kurikulum berjalan efektif. Oleh karena
itu, melalui kegiatan observasi di sekolah, mahasiswa diharapkan dapat
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memahami bagaimana penerapan kurikulum Deep Learning dilakukan
secara nyata serta bagaimana administrasi kurikulum berperan dalam
mendukung keberhasilannya.
2. Tujuan Observasi
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Kurikulum Deep Learning
di sekolah.
b. Untuk memahami bagaimana peran administrasi kurikulum dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis Deep Learning.
c¢. Untuk menganalisis koordinasi antara guru, kepala sekolah, dan
tenaga administrasi dalam pelaksanaan kurikulum tersebut.
d. Untuk mengaitkan teori administrasi kurikulum yang telah dipelajari
di perkuliahan dengan praktik nyata di lapangan.
3. Manfaat Observasi
a. Menambah wawasan dan pengalaman nyata mengenai penerapan
administrasi kurikulum di sekolah.
b. Melatih kemampuan analisis dan pengamatan terhadap proses
manajemen pendidikan.
c. Memberikan masukan dan refleksi terhadap pelaksanaan kurikulum
Deep Learning yang telah diterapkan.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum merupakan proses pengelolaan seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum di sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif
dan efisien. Menurut Suryosubroto (2010), administrasi kurikulum adalah
kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik melalui pengelolaan
kurikulum secara sistematis.

Selain itu, Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa administrasi
kurikulum mencakup semua usaha yang dilakukan untuk mengatur,
mengembangkan, melaksanakan, dan menilai program pendidikan di
sekolah, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional.
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AS’ADIYAH 55 LOMPO
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, kurikulum memegang peran penting karena
menjadi pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah.
Kurikulum bukan hanya sekadar kumpulan materi pelajaran, tetapi juga
mencakup cara, tujuan, dan arah pembelajaran agar kegiatan belajar dapat
berjalan dengan terarah dan bermakna. Agar kurikulum dapat diterapkan
dengan baik, diperlukan pengelolaan yang terencana dan teratur. Inilah
yang disebut administrasi kurikulum. Melalui administrasi kurikulum,
semua kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi bisa berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diharapkan.

Dalam praktiknya, administrasi kurikulum tidak hanya sebatas
menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus atau modul ajar, tapi
juga bagaimana guru melaksanakan kegiatan belajar, melakukan
penilaian, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
Karena itu, penting bagi calon pendidik untuk memahami dan melihat
langsung bagaimana administrasi kurikulum dijalankan di sekolah.
Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran dan observasi lapangan,
penulis melakukan pengamatan di MIS As’adiyah 55 Lompo. Melalui
kegiatan ini, penulis bisa melihat secara langsung bagaimana pengelolaan
kurikulum diterapkan di sekolah, mulai dari proses penyusunan dokumen,
pelaksanaan pembelajaran, hingga kendala yang dihadapi guru.
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2. Tujuan

a.

Untuk mengetahui bentuk-bentuk administrasi kurikulum yang
digunakan di sekolah, seperti modul ajar, silabus, dan kalender
pendidikan.

Untuk memahami bagaimana proses penyusunan, pelaksanaan, dan
evaluasi administrasi kurikulum dilakukan oleh guru dan pihak
sekolah.

Untuk mengidentifikasi kendala atau hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan administrasi kurikulum di lapangan.

Untuk mempelajari bagaimana peran guru, kepala sekolah, dan tim
kurikulum dalam mengelola kegiatan pembelajaran.

Untuk menambah pengalaman dan wawasan penulis sebagai calon
pendidik agar lebih siap menghadapi situasi nyata dalam dunia kerja
pendidikan.

3. Manfaat

a.

Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang bagaimana
administrasi kurikulum dilaksanakan di sekolah dasar.

Melatih kemampuan analisis dalam melihat hubungan antara teori dan
praktik di lapangan.

Meningkatkan pemahaman tentang peran guru dan pihak sekolah
dalam mengelola pembelajaran agar berjalan efektif.

Menumbuhkan sikap profesional sebagai calon pendidik yang siap
menerapkan administrasi kurikulum secara tepat dan. efisien di masa
depan

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Admnistrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum bisa diartikan sebagai serangkaian kegiatan

yang berkaitan dengan pengelolaan proses pembelajaran di sekolah, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi. Tujuannya agar kegiatan
belajar mengajar bisa berjalan dengan baik dan sesuai dengan arah
pendidikan yang diinginkan. Menurut Sagala (2013), administrasi

kurikulum adalah kegiatan untuk mengatur dan mengelola pelaksanaan
kurikulum supaya proses belajar bisa lebih efektif dan efisien. Sedangkan
menurut Suryosubroto (2010), administrasi kurikulum merupakan upaya
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI

UPTD SDN 200 TEMPE

Nuralfiyyah. A
240201022

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum merupakan salah satu unsur terpenting dalam pelaksanaan
pendidikan, karena menjadi pedoman dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Administrasi kurikulum berperan dalam merencanakan,
mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh kegiatan
pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan
efisien.

Untuk memastikan kurikulum berjalan dengan baik, sekolah perlu
melakukan pengelolaan yang sistematis mulai dari penyusunan program
tahunan, semester, silabus, RPP/modul ajar, pelaksanaan pembelajaran,
hingga proses evaluasi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
mahasiswa sebagai calon pendidik dan pengelola pendidikan perlu
memahami secara langsung bagaimana administrasi kurikulum
dilaksanakan di sekolah.

Melalui kegiatan observasi ini, mahasiswa dapat melihat praktik
administrasi kurikulum secara nyata, membandingkan teori dengan
keadaan lapangan, serta memperoleh pengalaman langsung terkait proses
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan kurikulum di
sekolah.

Tujuan

a. Mengetahui proses perencanaan kurikulum di sekolah.

b. Menganalisis pelaksanaan kurikulum dalam kegiatan pembelajaran.
c. Mengidentifikasi sistem evaluasi kurikulum yang diterapkan sekolah.
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d. Mengetahui upaya pengembangan dan inovasi kurikulum yang
dilakukan oleh sekolah.

e. Membandingkan teori administrasi kurikulum dengan praktik nyata
di lapangan.

3. Manfaat

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep
administrasi Pendidikan

b. Menambah pengalaman akademik sebagai bahan kajian ilmiah

c¢. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk melihat proses
administrasi kurikulum

d. Melatih kemampuan mahasiswa untuk melakukan wawancara,
pengamatan, dan penyusunan laporan akademik

e. Menjadi bekal bagi mahasiswa pada masa yang akan datang dalam
pengelolaan kurikulum di sekolah

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum adalah proses pengelolaan kurikulum mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi agar kegiatan
pembelajaran berjalan terarah dan mencapai tujuan pendidikan.
Administrasi kurikulum memastikan bahwa guru, siswa, metode, materi,
dan penilaian berjalan sesuai standar pendidikan.
2. Tujuan Administarsi Kurikulum
Tujuan administrasi kurikulum antara lain:
a. Mengatur dan memastikan proses pembelajaran berjalan efektif.
b. Membantu guru melaksanakan pembelajaran sesuai standar.
¢. Menjamin materi, metode, dan penilaian sesuai tujuan pembelajaran.
d. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
3. Ruang Lingkup Administrasi Kurikulum
Ruang lingkup administrasi kurikulum mencakup:
a. Perencanaan: menyusun silabus, RPP, kalender pendidikan, program
semester/tahunan.
b. Pelaksanaan: kegiatan belajar mengajar di kelas.
c. Evaluasi: penilaian hasil belajar siswa dan evaluasi proses
pembelajaran.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI SD

NEGERI 214 BARU TANCUNG

Siti Nurul Alfajri
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merupakan salah satu
komponen utama dalam sistem pendidikan yang memiliki peran penting
dalam mengarahkan proses pembelajaran. Melalui kurikulum, sekolah
dapat menentukan tujuan, isi, serta metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Kurikulum tidak hanya menjadi pedoman bagi guru dalam mengajar,
tetapi juga menjadi dasar dalam mengembangkan potensi dan karakter
siswa di lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaannya, setiap sekolah
memiliki cara tersendiri dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan
kondisi dan kemampuan yang dimiliki sekolah tersebut, baik dari segi
sumber daya manusia (SDM) maupun sarana dan prasarana. Oleh karena
itu, penting untuk memahami bagaimana penerapan kurikulum dijalankan
di sekolah, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran. Melalui kegiatan observasi di SD Negeri 214 Baru
Tancung, penulis berupaya untuk mengetahui secara langsung bagaimana
pelaksanaan kurikulum diterapkan di sekolah tersebut, bagaimana peran
kepala sekolah dan guru dalam mendukung keberhasilan proses belajar,
serta kendala apa saja yang dialami dan jika memungkinkan memberikan
solusi terhadap masalah yang dihadapi selama pelaksanaannya.
Tujuan

Kegiatan observasi administrasi kurikulum di SD Negeri 214 Baru
Tancung ini bertujuan untuk:
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a. Mengetahui bagaimana proses perencanaan kurikulum dilakukan di
sekolah, meliputi penyusunan program tahunan, program semester,
silabus, dan RPP atau modul ajar.

b. Mengamati pelaksanaan kurikulum di sekolah, seperti pembagian
tugas guru, penyusunan jadwal pelajaran, serta pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di kelas.

c. Menganalisis pelaksanaan evaluasi kurikulum yang mencakup sistem
penilaian, pengisian rapor, serta tindak lanjut hasil belajar siswa.

d. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan
administrasi ~ kurikulum  serta  upaya  yang  dilakukan
untuk mengatasinya.

3. Manfaat
Kegiatan proyek ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, yaitu:

a. Bagi mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung
dalam memahami pelaksanaan administrasi kurikulum di sekolah
dasar.

b. Bagi sekolah, hasil observasi dapat menjadi bahan masukan untuk
meningkatkan efektivitas pelaksanaan administrasi kurikulum.

c. Bagi dosen pengampu, kegiatan ini dapat menjadi bahan evaluasi
untuk melihat sejauh mana mahasiswa mampu menerapkan teori
administrasi kurikulum di lapangan.

d. Bagi penulis, kegiatan ini menambah wawasan dan kemampuan
dalam menganalisis serta memahami proses administrasi kurikulum
secara nyata di lapangan.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum adalah proses pengelolaan seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum
agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. Menurut Syaiful
Sagala (dalam Fernando, ef al., 2024). administrasi kurikulum merupakan
suatu usaha yang dilakukan secara bersama untuk mengatur,
mengarahkan, dan mengembangkan kegiatan belajar mengajar agar dapat
berjalan secara teratur dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Sementara
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI SD
NEGERI 218 GILIRENG

Ismi Dwi Utami. R
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum adalah bagian penting dalam dunia pendidikan yang
berfungsi untuk mengarahkan proses belajar mengajar. Melalui
kurikulum, sekolah dapat menentukan tujuan, isi pelajaran, dan cara
mengajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta perkembangan
zaman. Kurikulum juga menjadi pedoman bagi guru dalam mengajar dan
membantu mengembangkan potensi serta karakter siswa di sekolah.
Setiap sekolah menerapkan kurikulum dengan cara yang berbeda-beda,
tergantung pada kondisi sekolah, kemampuan guru, dan ketersediaan
sarana prasarana. Karena itu, penting untuk memahami bagaimana
kurikulum dijalankan di sekolah, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, sampai dengan evaluasi pembelajaran. Dalam kegiatan
observasi di SDN 218 Gilireng penulis berusaha melihat secara langsung
bagaimana kurikulum diterapkan di sekolah tersebut. Observasi ini juga
dilakukan untuk mengetahui peran kepala sekolah dan guru dalam
mendukung keberhasilan belajar siswa, serta kendala dan solusi yang
dihadapi selama proses pelaksanaan kurikulum
Tujuan

Kegiatan observasi administrasi kurikulum di SDN 218 Gilireng
bertujuan untuk:
a. Mengetahui bagaimana sekolah merencanakan kurikulum, seperti

membuat program tahunan, program semester, silabus, dan RPP atau

modul ajar.
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b. Melihat bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah, termasuk
pembagian tugas guru, jadwal pelajaran, dan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

c. Mempelajari bagaimana evaluasi kurikulum dilakukan, seperti cara
penilaian hasil belajar dan tindak lanjut setelah evaluasi.

d. Mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul dalam
pelaksanaan administrasi kurikulum di sekolah, serta memahami cara
atau solusi yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasinya.

3. Manfaat
Kegiatan proyek ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, yaitu:

a. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman langsung dalam melihat dan memahami
bagaimana administrasi kurikulum diterapkan di sekolah dasar.

b. Bagi pihak sekolah, hasil dari observasi ini dapat digunakan sebagai
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan
administrasi kurikulum agar lebih efektif.

c. Bagi penulis, kegiatan ini dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan dalam menganalisis serta memahami proses
administrasi kurikulum di lingkungan sekolah.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Adapun pengertian administrasi secara luas menurut Syaiful Sagala
adalah: “Rangkaian kegiatan bersama sekelompok manusia secara
sistematis untuk menjalankan roda suatu usaha atau misi organisasi agar
dapat terlaksana dengan suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan.Jadi
administrasi merupakan suatu hubungan kerjasama untuk saling melayani
dan mengarahkan secara teratur atau sistematis dalam sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama(Mahmud Hilal, 2015).
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting dalam
Penyelanggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum adalah Suatu rencana yang dijadikan sebagai pedoman atau
Pegangan dalam kegiatan Proses belajar mengajar (Fatmawati & Yusrizal,
2020). Pengertian Administrasi kurikulum menurut para ahli J. Galen
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI SD

NEGERI 45 POLEONRO
Widya
240201031

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu. Namun, agar pelaksanaan kurikulum berjalan efektif,
diperlukan administrasi kurikulum yang baik dan terencana. Administrasi

kurikulum mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang disusun berdasarkan
kebijakan pendidikan yang berlaku. Melalui administrasi kurikulum,

sekolah dapat memastikan bahwa seluruh kegiatan belajar mengajar
berjalan sesuai dengan program dan tujuan pendidikan. Di SDN 45
POLEONRO administrasi kurikulum menjadi aspek penting dalam

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Guru dan pihak sekolah
memiliki peran besar dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti

RPP, silabus, program tahunan, serta program semester agar pembelajaran
dapat berjalan efektif dan efisien. Oleh karena itu, penulis melakukan
observasi untuk melihat secara langsung bagaimana administrasi

kurikulum di SDN 45 POLEONRO dilaksanakan dan dikelola.
2. Tujuan

Kegiatan observasi administrasi kurikulum pada sekolah SDN 45

POLEONRO bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui bagaimana proses penyusunan dan pengelolaan

administrasi kurikulum di SDN 45 POLEONRO
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b. Untuk memahami peran guru dan kepala sekolah dalam administrasi
kurikulum.

c. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
administrasi kurikulum.

d. Untuk memperoleh pengalaman langsung mengenai penerapan
administrasi kurikulum di lingkungan sekolah dasar.

3. Manfaat

Manfaat dari kegiatan observasi ini antara lain:

a. Bagi mahasiswa/observer: menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang administrasi kurikulum dan implementasinya di sekolah
dasar.

b. Bagi sekolah: sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki sistem
administrasi kurikulum agar lebih efektif.

c. Bagi guru: sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan kemampuan
dalam menyusun dan mengelola perangkat pembelajaran.

d. Bagi dunia pendidikan: memberikan gambaran nyata mengenai
praktik administrasi kurikulum di lapangan, terutama pada jenjang
sekolah dasar.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum secara sistematis
untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Administrasi
Kurikulum adalah sebuah kegiatan/usaha yang dilakukan secara sengaja
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Suharsimi
Arikunto (2020) Administrasi kurikulum adalah serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan pengelolaan program belajar mengajar, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar
siswa.

Administrasi  kurikulum  terdiri dari proses, perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan kurikulum yang dilakukan agar tujuan
pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan yang
ditetapkan dapat berjalan dengan baik. Sedangkan menurut Sagala (2013),
administrasi kurikulum mencakup kegiatan penyusunan, pelaksanaan, dan
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI

SDN 375 TANCUNG

Firda Ayu Astuti
240201009

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum bermula dari upaya pemerintah Indonesia dalam mengatur
dan mengelola proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
peserta didik. Mulyasa, E. (2020) Kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, serta bahan pelajaran dan
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum di
tingkat Sekolah Dasar (SD) dirancang untuk menjadi fondasi
pembelajaran yang mengembangkan kompetensi dasar peserta didik
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum ini
dirancang dengan prinsip-prinsip landasan filosofis, sosiologis, dan
pendekatan pembelajaran yang mendalam sehingga pelaksanaan di
sekolah seperti SD Negeri 375 Tancung dapat dilakukan dengan cara yang
menyenangkan.

Kondisi sebelum pelaksanaan pembelajaran di sekolah seperti SD
Negeri 375 Tancung dapat menjadi fokus observasi, misalnya dengan
melihat kesiapan guru, tingkat kedisiplinan, dan strategi pembelajaran
yang diterapkan, sesuai tahapan supervisi klinis yang mencakup pra-
observasi, observasi, dan post-observasi yang dilengkapi dengan umpan
balik untuk peningkatan mutu pembelajaran. Secara Keseluruhan,
observasi di SD Negeri 375 Tancung adalah untuk memastikanbahwa
proses pendidikan berjalan efektif dan mencapai tujuan pendidikan
nasional.
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2. Tujuan
Kegiatan observasi administrasi kurikulum di SD Negeri 375 Tancung ini
bertujuan untuk:
a. Mengetahui pelaksanaan manajemen administrasi kurikulum di
sekolah agar sesuai dengan standar yang ditetapkan.
b. Mengidentifikasi kendala dan kebutuhan dalam pengelolaan
kurikulum untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
c. Memastikan kesiapan dan kemampuan guru dalam melaksanakan
kurikulum secara efektif dan terorganisir.
d. Memberikan masukan dan rekomendasi perbaikan untuk pengelolaan
administrasi kurikulum yang lebih baik di masa depan.
3. Manfaat
Kegiatan proyek ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
yaitu:
a. Menilai Kesesuaian Pelaksanaan Kurikulum.
b. Meningkatkan Kualitas Manajemen Sekolah.
¢. Mendukung Pengembangan Profesional Guru dan Staf Sekolah.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi  kurikulum adalah  serangkaian proses yang
direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis untuk mengelola
kurikulum pendidikan agar dapat berjalan efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan pendidikan. Secara umum, administrasi kurikulum
mencakup perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi kurikulum. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
kurikulum yang telah disusun dapat diimplementasikan dengan baik
sesuai kebutuhan peserta didik dan standar pendidikan yang berlaku.
Menurut beberapa ahli, seperti Oemar Hamalik, administrasi kurikulum
merupakan proses perencanaan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum secara efektif dan efisien. Nana Syaodih Sukmadinata
menjelaskan bahwa administrasi kurikulum adalah proses sistematis dan
terencana untuk mengembangkan, melaksanakan, serta mengevaluasi
kurikulum. Sedangkan Saylor dan Alexander memandangnya sebagai
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
MTS AS'ADIYAH PUTRI SENGKANG

Nurwafiah
240201035

A. PENDAHULUAN

L.

Latar Belakang

Kurikulum merupakan inti dari penyelenggaraan pendidikan karena
menjadi dasar bagi guru dan sekolah dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Kurikulum tidak hanya berisi daftar materi pelajaran, tetapi
juga mencakup tujuan pembelajaran, cara mengajar, serta bentuk
penilaian yang digunakan untuk melihat hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, manajemen atau administrasi terhadap kurikulum sangat penting agar
kegiatan pembelajaran berjalan terarah, terencana, dan sesuai dengan
tujuan pendidikan.

MTS AS’ADIYAH Putri Sengkang sebagai madrasah berbasis
pesantren memiliki ciri khas dalam pelaksanaan kurikulumnya, yaitu
memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan agama. Hal ini
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang cerdas
sekaligus berakhlak. Administrasi kurikulum di madrasah ini tidak hanya
terfokus pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga membentuk sikap
disiplin, religius, dan karakter islami dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan adanya observasi lapangan ini, penulis dapat melihat secara
langsung bagaimana perencanaan kurikulum, penyusunan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar, hingga evaluasi hasil belajar
dilakukan di madrasah.

Melalui kegiatan observasi, penulis diharapkan mampu memahami
praktik administrasi kurikulum di sekolah, bukan hanya dalam teori, tetapi
juga bagaimana itu dilaksanakan dalam kondisi nyata. Hal ini menjadi
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penting sebagai modal pengalaman dalam memahami pengelolaan

pendidikan secara komprehensif di masa yang akan datang.

Tujuan

a. Bagaimana proses perencanaan kurikulum dilakukan, termasuk
penyusunan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, Program
Tahunan, dan Program Semester.

b. Bagaimana evaluasi hasil belajar dan supervisi pembelajaran
dilakukan oleh pihak sekolah.

c. Bagaimana guru mengelola kelas dan menanamkan nilai karakter
dalam pembelajaran.

Manfaat

a. Menambah pengalaman langsung dalam melihat pelaksanaan
administrasi kurikulum di sekolah.

b. Membantu memahami tugas guru dalam menyiapkan dan mengelola
proses pembelajaran.

c. Menjadi tambahan wawasan untuk penulis dalam bidang manajemen
pendidikan.

d. Dapat memberikan masukan sederhana bagi sekolah terkait
pelaksanaan kurikulum.

. KAJIAN TEORI

Pengerian Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman dasar dalam proses pendidikan yang
berfungsi untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran agar berjalan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran. Hal ini berarti bahwa kurikulum tidak hanya berisi
materi pelajaran, tetapi juga nilai, strategi, dan proses yang harus
dilaksanakan guru dalam mendidik siswa. Di madrasah, kurikulum juga
memuat nilai-nilai keagamaan yang menjadi dasar pembentukan karakter
peserta didik.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMP NEGERI 2 PAMMANA

Noviana Annisa
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Administrasi  kurikulum merupakan bagian penting dalam
pengelolaan pendidikan disekolah. Melalui administrasi kurikulum,
proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengembangan kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan
kurikulum yang baik sangat menentukan kualitas pembelajaran serta
pencapaian tujuan pendidikan nasional. SMPN 2 Pammana sebagai salah
satu lembaga pendidikan di Kabupaten Wajo memiliki tanggung jawab
dalam menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebijakan pemerintah.
Administrasi kurikulum di sekolah ini mencakup kegiatan seperti
penyusunan program tahunan, program semester, jadwal pelajaran,
pengaturan pembagian tugas guru, serta pelaksanaan supervisi akademik
oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Melalui
kegiatan observasi dan analisis terhadap administrasi kurikulum di SMPN
2 Pammana, mahasiswa diharapkan dapat memahami secara nyata
bagaimana pelaksanaan administrasi kurikulum berlangsung serta peran
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar.
Tujuan

Kegiatan observasi administrasi kurikulum di SMP Negeri 2
Pammana ini bertujuan :
a. Mengetahui bagaimana proses perencanaan kurikulum dilakukan di

sekolah, meliputi penyusunan program tahunan, program semester,

silabus, dan RPP atau modul ajar.
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b. Mengamati pelaksanaan kurikulum di sekolah, seperti pembagian
tugas guru, penyusunan jadwal Pelajaran, serta pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dikelas.

c. Menganalisis pelaksanaan evaluasi kurikulum yang mencakup system
penilaian, pengisian rapor, serta tindak lanjut hasil belajar siswa.

d. Mengetahui kendala yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan
administrasi kurikulum serta upaya dalam mengatasinya.

3. Manfaat

Kegiatan proyek ini diharapkan memberi manfaat bagi berbagai pihak,

yaitu :

a. Bagi Mahasiswa
Memberikan pengalaman langsung mengenai penerapan administrasi
kurikulum di sekolah, sehingga dapat menambah wawasan dan
keterampilan dalam bidang administrasi pendidikan.

b. Bagi Sekolah
Hasil proyek dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi pihak
sekolah untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan administrasi
kurikulum.

c. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran berbasis pengalaman
lapangan yang mendukung capaian pembelajaran mata kuliah
Administrasi Kurikulum.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum merupakan kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan seluruh proses pembelajaran di sekolah agar dapat
berjalan secara efektif, efisien, dan terarah sesuai dengan tujuan
pendidikan.  Administrasi  kurikulum  mencakup  perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi terhadap seluruh kegiatan
pembelajaran.Menurut ~ Suharsimi  Arikunto (2010), administrasi
kurikulum adalah seluruh proses kegiatan yang dilakukan untuk mengatur
pelaksanaan kurikulum sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan lancar, terarah, dan mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.Selain itu, administrasi kurikulum juga dapat dipahami sebagai
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kuliah Administrasi Kurikulum. Penulis bertanggung jawab penuh atas
seluruh tahapan observasi, mulai dari Pengumpulan data hingga analisis
implementasi Administrasi Kurikulum di SMP Negeri 2 Pammana. Penulis
berharap tulisan ini dapat menjadi kontribusi akademis yang kredibel serta
Memberikan gambaran nyata tentang praktik pengelolaan kurikulum di satuan
pendidikan bagi Para pembaca.

Email kontak: novianaarnnisa07@gmail.com
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMP NEGERI 2 MAJAULENG

Nurul Ilma
240201024

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum Merupakan pedoman utama dalam proses pendidikan
yang berfungsi untuk mengarahkan jalannya pembelajaran di
sekolah.Namun keberhasilan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh isi
atau strukturnya saja,melainkan juga bagaimana kurikulum itu dikelola
secara sistematis dan terarah.Oleh karena itu administrasi kurikulum
menjadi sangat penting untuk menunjang proses Pendidikan. Administrasi
kurikulum adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga evaluasi dan pengembangan kurikulum agar kegiatan
pembelajaran berjalan secara efektif dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik.melalui administrasi ini,semua yang berkaitan tentang
pembelajaran dapat diatur secara tertib dan efektif.hal ini bertujuan agar
kurikulum tidak hanya menjadi dokumen formal,tetapi benar benar
terlaksana dan berdampak pada perkembangan peserta didik.

Setiap sekolah memiliki kondisi yang berbeda-beda baik dari segi
tenaga pendidik,fasilitas maupun lingkungan sekolah dan kebutuhan
peserta didik.Maka dari itu dibuuhkan manajemen dan administrasi yang
tepat agar pelaksanaan kurikulum bisa disesuaikan dengan situasi dan
kebutuhan masing-masing satuan pendidikan.Administrasi kurikulum
juga membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran,mengatur
jadwal pembelajaran,mengevaluasi hasil belajar,serta menyesuaikan
metode pembelajaran agar lebih efektif dan relevan.

Melalui kegiatan observasi yang dilakukan di Smp Negeri 2
Majauleng,penulis berusaha melihat dan memahami secara langsung
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bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah tersebut.Bagaimana peran

kepala sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran,mulai dari

pengawasan,pemberian fasilitas,hingga motivasi kepada guru dan siswa.
2. Tujuan

Kegiatan Administrasi Kurikulum di Smp Negeri 2 Majauleng ini

bertujuan untuk :

a. Mengetahui bagaimana proses perencanaan pembelajaran kurikulum
dilakukan di Smp Negeri 2 Majauleng,meliputi penyusunan program
tahunan,program semester,silabus,dan modul ajar atau RPP yang
digunakan guru.

b. Mengamati langsung pelaksanaan kurikulum di sekolah,seperti
pembagian tugas guru,penyusunan jadwal pelajaran,serta pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

c. Menganalisis proses evaluasi kurikulum,termasuk sistem penilaian
hasil belajar,proses penilaian rapor,dan tindak lanjut terhadap capaian
atau kendala belajar siswa.

d. Memberikan masukan dan rekomendasi perbaikan untuk pengelolaan
administrasi kurikulum yang lebih baik di masa depan.

3. Manfaat

Kegiatan proyek ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

yaitu:

a. Bagi Mahasiswa:Kegiatan observasi ini memberikan manfaat besar
bagi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan.
Mahasiswa dapat memahami secara langsung bagaimana administrasi
kurikulum dijalankan di sekolah, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi.

b. Bagi Sekolah:Bagi pihak sekolah, kegiatan observasi ini dapat
menjadi bentuk kerja sama positif antara sekolah dan perguruan
tinggi.

c. Bagi Penulis:Bagi penulis, kegiatan ini memberikan pengalaman
berharga dalam menggali data lapangan secara langsung. Penulis
dapat mengembangkan kemampuan menulis laporan ilmiah,
menyusun pertanyaan wawancara, melakukan dokumentasi, dan
menganalisis data.
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ADMINISTRASI KURIKULUM DI
SMP NEGERI 1 TANASITOLO

Rahmatia
240201025

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum merupakan landasan utama dalam penyelenggaraan
pendidikan di setiap satuan pendidikan. Melalui kurikulum, sekolah dapat
mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran agar berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Kurikulum juga menjadi pedoman bagi guru
dalam menyusun rencana pembelajaran, memilih metode mengajar, serta
menilai hasil belajar siswa secara terarah dan sistematis. Melalui
kurikulum, sekolah dapat mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran
agar berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum juga
menjadi pedoman bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran,
memilih metode mengajar, serta menilai hasil belajar siswa secara terarah
dansistematis. Oleh karena itu, penting untuk melakukan observasi secara
langsung guna mengetahui bagaimana pengelolaan administrasi
kurikulum dilaksanakan di sekolah. Melalui kegiatan observasi ini,
penulis dapat memahami lebih dalam mengenai proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri
1 Tanasitolo, serta bagaimana peran kepala sekolah dan guru dalam
mendukung keberhasilan implementasi kurikulum tersebut.
Tujuan
Kegiatan observasi administrasi kurikulum di SMP Negeri 1 Tanasitolo
ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui bagaimana proses perencanaan kurikulum dilakukan di

SMP Negeri 1 Tanasitolo, meliputi penyusunan visi-misi, kalender

akademik, dan struktur kurikulum sekolah.
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b. Menganalisis pelaksanaan kurikulum di sekolah, khususnya dalam
penyusunan RPP atau modul ajar, penggunaan media pembelajaran,
dan pengaturan jadwal mengajar guru.

c. Mengkaji evaluasi kurikulum yang diterapkan sekolah, mencakup
mekanisme penilaian hasil belajar siswa serta pelaksanaan rapat
evaluasi pembelajaran.

d. Mengidentifikasi bentuk pengembangan kurikulum yang dilakukan
sekolah, seperti inovasi program, penerapan muatan lokal, dan
integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran.

3. Manfaat
Pelaksanaan kegiatan observasi administrasi kurikulum di SMP

Negeri 1 Tanasitolo diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana untuk menerapkan ilmu
yang telah diperoleh di perkuliahan serta memahami secara nyata
proses administrasi kurikulum di sekolah.

b. Bagi sekolah, hasil observasi dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam memperbaiki dan mengembangkan sistem administrasi
kurikulum agar lebih efektif

c. Bagipenulis, kegiatan ini memperluas wawasan, melatih kemampuan
berpikir kritis, dan menumbuhkan pemahaman terhadap pelaksanaan
manajemen kurikulum di lapangan.

d. Bagi universitas, kegiatan observasi ini menjadi bentuk kerja sama
dan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam
bidang pendidikan dan pengabdian, serta memberikan masukan bagi
peningkatan mutu pembelajaran di program studi terkait.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum merupakan salah satu bagian penting dari
administrasi pendidikan yang berkaitan dengan proses pengelolaan
kegiatan pembelajaran di sekolah. Administrasi ini mencakup
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi terhadap
kurikulum agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan
efisien.Menurut Sukmadinata (2018), administrasi kurikulum adalah
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ini dapat menjadi kontribusi akademis yang kredibel serta
mendokumentasikan praktik pengelolaan kurikulum di satuan pendidikan
sebagai refrensi bagi pembaca.
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Praktik Administrasi Kurikulum di Sekolah | 623


mailto:tiaarahmati@gmail.com

Buku ini merupakan hasil implementasi pembelajaran pada
mata kuliah Administrasi Kurikulum yang memuat laporan hasil
observasi mahasiswa di berbagai satuan pendidikan, mulai dari
jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah. Setiap tulisan
dalam buku ini menggambarkan praktik nyata pengelolaan
administrasi kurikulum di lapangan, meliputi aspek perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan kurikulum sesuai
dengan kebijakan yang berlaku, baik Kurikulum 2013 maupun
Kurikulum Merdeka.

Melalui kegiatan observasi dan penyusunan buku ini,
mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep administrasi kurikulum
secara teoritis, tetapi juga menganalisis penerapannya secara
langsung di sekolah. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat
menjadi dokumentasi akademik sekaligus referensi praktis bagi
mahasiswa, guru, kepala sekolah, dan pemerhati pendidikan dalam
memahami dinamika pengelolaan kurikulum di satuan pendidikan.

Buku ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, serta dukungan
masyarakat dalam menyukseskan implementasi kurikulum.
Administrasi kurikulum yang tertib, sistematis, dan partisipatif
menjadi kunci terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi peserta didik. Semoga buku ini memberikan manfaat
dan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu administrasi
\_pendidikan serta peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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